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SINOPSIS 

Faturrohmah, Afii, * .Mauludyah Zaida,**. Rohimah,***. 2024. Asuhan 

Kebidanan Continuity Of Care (COC) Pada Ny. "S" di Wilayah Puskesmas Jelbuk 

Kabupaten Jember Tahun 2024. Continuity Of Care (COC). Program Studi 

Pendidikan Bidan Program Profesi Universitas dr. Soebandi. 

 

 
Continuity of Care adalah salah satu model asuhan kebidanan yang 

memberikan pelayanan berkesinambungan selama hamil, bersalin baik yang 

beresiko rendah maupun tinggi dan di semua unit pelayanan baik di PMB maupun 

Puskesmas atau Rumah Sakit. Continuity of Care ditujukan untuk menurunkan 

angka kematian ibu (Kemenkes RI, 2019). Asuhan kebidanan berkelanjutan yaitu 

pemberian asuhan kebidanan sejak kehamilan, bersalin, nifas, neonatus hingga 

memutuskan menggunakan KB (Purwanti et al., 2024).. Di Indonesia AKI masih 

dan jauh dari target, dimana hasil survey demografi kesehatan indonesia (SDKI) 

pada tahian 2019 AKI mencapai 305/100.000 KH. Sedangkan untuk AKB sudah 

mencapai di bawah target SDGS yaitu 24/1000 KH.). Komplikasi persalinan adalah 

kondisi dimana ibu dan janinnya terancam yang disebabkan oleh gangguan atau 

kegagalan langsung saat persalinan, Penyebab terjadinya kematian ibu bersalin 

diantaranya adalah pendarahan pasca melahirkan, preeklamsia, infeksi, komplikasi 

kehamilan, aborsi, hipertensi dalam kehamilan, partus lama. pada janin diantaranya 

adalah prematur, asfiksia, cacat lahir (Depkes RI, 2019). Di Kabupeten Jember 

cakupan persalinan di tolong oleh tenaga kesehatan sebanyak 94,04% (Dinkes 

Jember, 2020). Dinas Kabupaten Jember juga melakukan upaya menurunkan AKI 

dan AKB yaitu dengan upaya GERAK BERLIAN (gerakan serentak peduli ibu, 

bayi dan anak) yang didalamnya terdapat progam-progam yaitu dengan 12 program 

upaya penurunan persalinan, pemeriksaan dilakukan dalam program skrining 

menggunakan KSPR, pemberian vaksinasi TT, pemberian tablet FE/Zat Besi, 

pendampingan ibu hamil resiko tinggi, rujukan dini terencana, aktivitas kelas ibu 

hamil (Dinkes Jember, 2020) 
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